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KESLNC.JIAAY ALAM LUKUM PIDANA
POSIULIF DAN DIDANA ISTAM

vv{éﬁéb Kesengaaaan menurut liukum Pidana Positif

besenﬂajaan yang bersifat tujuan. : _ﬁ_;

df:Dalam Hukum pidana positif sering lkita Jumpal
rwkata‘"dolus” atau "opzet", yang biasa ditenjemahkan
S kedalam bahasa Indonesia-dengun perkataan "aengaja"‘

‘ . Dra. P;A. T, bamintang, SH, dan P. Dllsman Sa-j‘
:3,mosir dalam bukunya "Delik-delik khusus', ‘menyebut | ‘
-;ﬂkan'bahua menurut memori Van Teolichting- (MVT) .yang ‘.
-dimaksudkan dengan sengaja atau opzet itu adalah =-..
;’"Willens en Wetens", artinya menhendaki den menger-
L atan mengetahui",

} Didalam buku "Asas-asas Juhuh Pidana® diﬁebut

“kan bahwa KUHP, Swis pasal 18 dengan tegas menentu-
:kaﬁ ;ahwa g Barang siapa melakukan perbuatan dengan X
- men, itéhui dan menhendakinya, maka dia melakukannya
f perbuatan itw dengun sengaja",?

Dari pemgertian diatas dapatlah dimengerti bah
wa kesengajaan itu ada pada tiap-tiap kelakuan atau
tindalan terhadap mana kebendak itu ditujukan, dan
akibatl yang dimaksudkon telah dimengerti atau di-
bayangkan terlebih dahulu.

g m}' Drs. P.A.T, Lamlntaug, 5d,, dan C., Djisman Sa
- mosir; H., Delikpdellh Khusus, Tarsito Bandung,,1979.

z?rof Moeljamno, SH, Auau-asas Hukum Pﬁdana Tp.
Tnp. 1980, [alaman 116G,

. .
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) “{§d;38eseoranﬁ yang dennwn sengaja telah.melakukan
'atu tlndak Dldana.‘maka ia harus menhendakl nerbuatan

‘iﬂu dan mengetahui akan a&lbdt yYang Lakak teraadi.Dengan

‘demiklan, kelakuan yang dilakukan oleh seseorang

karena

gerakan reflcks (dengan tidak disadari), maika  kelakuan

tersebut tidak termasuk dalam arti sengaja.

Didalam Kutab Undang-Undang Hukum Pldana, tldakmes
ti memakai istilah "sengaja¥ alian tetapi sering di jumpai
istilah-istilah leoin yang artiaga atau maksudnya sama’
dengan istilah sengaja, seperli puasal 26% ayat (1) KULL:
-_»Ea al 265 ayat. (1) KUHP, 3
L iEBarang slapa membual suvat palsu atau memalsukan

surat, yang dapat menerbitkan suatu hak, 8uatu per-
janjian (kewajiban) atau suatu pemhebasan utang, atau
yang bolch digunakai .013‘11 hPupqugan bagi gesuptu
perbualan, rlr‘n ran naksud ais 41 men;rpunakan dLu‘LI menyu=-
ruh ornng 1510 mon. Cunakan, sup |—JULdl itu asli dan
tidak 1lpJ1quJD, malia HQLJL ubhlu: gunakannnya dapat
mendatangkan suatu kerugion dihulzum karena pemalsuan
surat, dcngan hukuman penjara sclhurang-kurangnya enam
tahun.
-~ Pasal 245 KUIP, :

Barang siap dengan sengaja mcpjalankan serupa mata

uapng atau uang heruuq negara atuu uang kertas Bank

~yang ditiru atau’ yang dipalsuka: sendiri, atau yarng - -
yada waktu diterima diketahuinya palsu atau dipalsu-

¢an, atau barang siap menyimpan atau memasukkan
negara lnaonesia mata uwang dan uang kertas Bank
demikian, dengan maksud akan mengedarkan ataw
ruh mengedarkanny serupa yang asli dan tiada

ke-
yang
menyu-
yeng

dlpalSqun, dlhukum penjara Belama—lﬂmanja lima belas

7 tahun.d
E!Iiasal 204 ayat (1) KUHP, 3

“haya itu tidak diberi tahukan, diancam dengan
Tpenjara paling lama lima belas tahun,5 :

'ita Bogﬁr, Halem:an
Ibid Halaman 159~160
51b1c1 Halanan 141,

Barang siapa men jual, menawarkan, menyerahkan atau.
_membagi—bawlkan barang, yang diketahui bahwa membaha-
-yakan;nyawa atau kesehatan orang, padahal sifat berba

‘pidana

3Rﬁ Soe51lo, Xitab Undauf~undan. Hukum Pidana ‘Pe=-



A ' Dari pengertian kescngajaan dan contoh-contoh di-
atas, timbullali due teori yeug terkensl, yaitu @

1. Teori kehendak (Wils Theori), yang dikemukakan oleh
Von Hipp (Jcrman) yang beranggapan bahwa kesenga jaan
(opaet) ada, apabila perbuatan dan akigat suatu tin-
dakan pidana dikehendaki oleh olpelaku.6
Contoh : 3eorang nenembak orang lain, kemudian ia

meiringzal dunia. Henurut theori kehendak bah

wa perbuatan(membunub) dan akbbat (matlnya—
orang) itu dikehendaki oleh sipelaki,

e

2. Theori penzectahuan / bayangan (voortelling theori) ,
yang qil'li_;'l'.i!_l‘i;;l‘:':ﬂll olenh Frapk (je L.u,ll) , yang beranggap
an bahwa lcsengajaan ada,kafﬁnilu dipelaku pada wviak-
tu melakukan perbualan ada pengetahuan /  bayangan
yang jelas, bahwa akibat yang bersancgkutan akan ter-
capai dan dari itu ia 2kan menycsuaikan — perbuatan-
nya dengaon aliibat iLu,7
Contoh : Sipelaliny-dapat dikatan melakukan tindakan
pidana pembu muhan deugun sengaja, oleh kare
na ia pada waklu memambak mempunyai gambar-
an/bayangan/ pengetahuan bahwa orang yang
ditembak akan mati akibal tembakan itu.

Dari kedua theori tersebut diatas, dapatlah'dime~
ngarmi bahwa perbedaan kedua theori itu terletak -.pada *
B

7 ajaan turha@ég akibat yano timbul atau ditlmbul —

e 6Prof‘Dr. Wirjono Prodaodlkoro, SH., Asas-asas Ha
‘hum Pidana di Indonesia, Edisi II, Iresco JaEarEa, TO81




nl j;épa*vang dlketahul oleh peléku sebe-ri%
~Ium<melakukan suatu perbuatan adalah’ relatlf lebih mu- gfﬁ
“dah] dari-'pada mémbuktiken apa yang dikehendaki oleh gi”
pelaku. Karena keheéendak itu adalah merupakan arah atau

tujuan, yang muna erat hubungannya dengan motif (  apa

yang mendoxrons untul: borbuat) dan tujuannya., Oleh kare
na itu untul menentilzon sesuatu itu dikehendaki oleh
sipelaku malia:

1, Harus dibulitilkkan hahwa ;orbu;pun itn sesuai dengan

.mO‘l%ifny& untuk berbual dan tujuaunya yang hendak di

L‘2 Antara woLﬂﬁg perbuatan dan btujuan harus adgs hubung
8
‘an kausal dalam kaitannya denon bathin terdakwa@
Contoh : Seseorang menganiaya orang lain dengan se-

ngaja, maka harug ditwdivikan mengenai mo-

yaan itu, baru da-

pat ditentulicn bhahwe penzaniayaan itu di-

lakulkkan drzn;t.'_'-:n SEeNa jile
Lain halnyéa deigain kesengnjoaan yang dipandang se
bagai penselabuon, ('i’:[’}'.'tl‘;i buktinya relatif lebih mudah
karena yang di ibuktikan itu hanya hal-hal yang be?nuhunﬁ.
an dengan unsur-unsur dari perbuatan jyang dilaltukannya
saja, tidak diper ~lukan hubungan kausal antara motif, tu
juan dengan perbuatan, Terdwa hanya cukup mengetahul ,
menginsyafi atau mengertli perbuuatan yang dilakukannya"
BER Y °*au t°“h3dnn akibet dah keadaan yang: menyertainya.

_'”n demikian, kalau kita menganut theori; pengetahuan
,maﬁa'sebagai konsekwen lnya 1a1ah bahwa untuk mengeta-




e

§:

,1.‘Msmbuktlkan adanya hubungan kausal dalam batln- ter-.
-, Jdakwg antéra motif dan tu;uan, ataw . i

_@hbuktv"“;danya penginsafan atau pengerti n
g diliakiken beoerta alcibat .dank 1ok
enyertainya. pey
' Dari-urkian diatas Jelaslah bahwa kesengajaam’ter'
'hadap perbuatan, berarti perbnatannya itu d dilkehendaki
atau dllnoyail, tidal: demil:ian halnya dengan kesengaja-
an terhadap ol:ibet oton hal ihwval o - uenyertainya, a-

of EASReS

palkah tinbulnya aliibab yans dimaksudizan itu diinsyafi,
ataukah timbulny: aliibat lain yang »n:3ti terjadi/ kemung

kinan besar fterjadi itu diingyafl vcin gioelaizu.

.Dengan persoalan~-persoalan te.uebut diatas, maka

kesengagaan.abau opzet terhadap akibat-akibat atau ke~
adaan-keadaan yang menyertainya, menimbulkan beﬁerapa
bentuk kesengaJuu_ yang dikenal didalam ilmu pengetahu-
an ilmu Hukun Pidana, yaitn ..

my e
y

1. Kesengajaan yang bersifat tujuan atau maksud;
2. Kesengajagn ya:z bersiflat konashian;
3. Kesengajaan yang bersifat ltemunglcinan.,

Yang dimalisud den_an kesensajaan yang bersifat tu
Juan atau maksud (opzet als cogmerk) ialah melakukan se
suatu perbuatan qvqgan'uen*dJa untuk wencapai suatu tu-
Juan, dan perbuatan itu dilakukan adalah guna mencapai
sesuatu yang dialkibatkan oleh perbuatan itu,1
Misalnya : A, bermaksud membunuh B, dan untuk mencapai-
tuguannnya, ia melepaskan tembakan terhadap’
B, dan niat melakukan tembakan itu langsungA
'7ditujuakn kepadﬂ ‘tu juan monbambil nyawa B '

. "'mrisna, Asas-asas Hulum Pidana,»Tia;} ﬁﬁm -
Jakartal 1959, Ha aman . *




5 »ﬁén.contoh.yang lain tentangfkesengajé, vyagggferz
féﬁftujuan,_ygitu putusan pengadilan, sebagai;:erikut:'

S Kaslisimeledaknya kapal Thomas Ven Bremerhaven'' Karena
R pemilik perusahaan anglkutan kapal itu ingin mendapat-
'+ -kan pembayaran’ asuransi kapal itu dengan merencanakan
1. untuk menenggelamliian kapal itu ditengah laut, " maksud
maksud dilaksanakaunya dengain memasang bom walktu,yang
ketika aken dipasangnya, bam waktu itu:melédak, se =
Hingda selain kapal itu rusok kemudian ‘tenggelam: dan
terjadi akibat lain denzan menihszalnya Peberapaorang
- kelasi kapal. Keinginan terdakwa untuk mendapatkan as
: suransi ke al adalah motif. liaksud terdakwa menengge—
lamkan kapal adalah-akibat yang merupaka kesengajaan;
. Bebagai maksud. 11 i 5 R :j{.v :

gt R u. f TR R AR
hyig ‘malsud terdakwa untuk menenbakkan sendpan dén me -

“Henggeldnican lapal adalah akibat matinyd B;*danFténggela

Parisdua’contoh terpebut diatas,. ddda

nya kapal itu, dan ini merupakan peibuatan "kesengajaan

yang bercifat tnjumn atan malicud!,

“Jadi tujuan disini bukenlael padaperbuatan pemembak
an atau penen_sela.ion kapol, weloink:n akibat dari pada

tembakan (matinyo 2) den ten _celauhra kapal tersebut.

Kalau wmelihal poaccvbion don keduo contoh tersebul

_b"g;f%?tgntmng kesengajaan yan:;; sceesefat tujuan adalah mu
"~daﬁ“a§ﬁét dimengortl olel: orun:; banygak. Mukasapabila ke-
sengaaaén scmacam ini ada pada suatu tindakan pidana, -ma
ka sipelaku perbnatan itu dapat diertan~gung gawabkan -

1

atas perimnmatanhya dan dosut dilicnalian huliwnan pidana, ka

3 i 2 Hocrh e - * ) ) '
rena daepay dikotakan sipclalin bDenar-benar menghendaki a-

kibat yang dilaranz oleh perundong-undangan, dan hal ini
yang menjadi dasar diperkenankonnya hukuman pidana.

2. Kesencojaan yans hersifat liepnstian

Sesuai dengim yeng telal diuraialn diatas, bahwa -
sannaya keagengajaan adalah merupalkan pengetalivan, yaitu

1JBambnng Pocrnouo, 3il., Acas-asas Ilukum Pidana,

Indoncesia, Yogyakarta, 1002, halaman 158,

; Ghalia




adanya hubtinzun pntara pieivan ui cisiin densan herbuatan
yang dilakulannya, dedanrk:n kcucudmu deau makzud adalah
merupakan arah kemana kelaliuan i Lu 2kan ditujukan.,

DenWﬂn demikian, apabila sencorang melalknkan suatu

1péfbua‘l:an, B '»ku pau(,‘ umumnyu\ oron;, llu. gebul mclalul ~ta-
:ﬁ.raf-ﬁaraf menpetahul, mcngehcndth dan melakukan,

“\

: Jadi intu: menhendaki sesuatu, sescorang  terlehih
‘dahulu sudah harus mengetahui aln suatu itu, kemudian un

~

tul'...mencapr,n sesuatn .i.'lgﬂ- dinjudikan dengats perbuatan atau. ;

£

L Adapun yan~ dlmakuud denguu kosengaaaan yang beraa
VEEat kepastiﬂn atau opzet bijkekarheid ialal Seseorang . de
ngan sengaja melakukan suatn perimatim cuna untuk menca-
pal tujueon tertentu., Alon betapi uncuk nencapal tujuana-
nya telah Ctimbul akibot lain yen, ia cendiri menginsafi
atau menyedari bahve akibot tercebut aken timbul apabila
ia welakulion perbuatan terscbui, 1=

|

Contoh : A, seidmns Lowrolisud unba: lcribunnly T yaagr dang

i

duduiz didaidin rogain Jong b roeiela kaca. Untuk

dapat wmembuhulh B cebapnd viajuan, A,terpaksa ha-

b harva cHgReeR: oo yan: manghalang; B, se .
-hinggza pecah-pe
Dari contlonh diatas A tidatr sajn eam uuﬂ] Ty altan
tetapi seka aligus ia teluh meongdindiaca runsh itu, pada -
hal pecahnya kaca rumuh itu buliiil:l sebagai tujuannya,

Aken tetapi ia wmengingyali avau yuiin tidak alian berha —
- 811 membunuh B, jika tidul nerussi loca jendela terlebih
Cdakulu,. Oleh kacena leln”duu“n NEEEY keuudaran'itu;"maka
poerbuatan memecuinian quq adalah nugngnkuu perbuatan ye.
disenraja. o ' ’

-12Drs. 2 AT Lamintang, SI,, wt-Al, Op-cit, halama




Jadl teviiidap cerbontao penemt o0 ans flengenal B
itu, orang te.: L menpaegal keoso o gaan sebagzal tujuan

sedanglan terhuduy alioad loin - yons tdwbal don yang  bu-
kan mecupakisn tujnon daed povbustomya, yelkni pecahnya

Lkaca, ia waipnng el Lesensajaon senugal epastian,

auescngnge s yang, o sl L Leoastion, didalsm okum
pidana dositil Lordapal cnontu lkasus, altu s

Kaaous l'lcl.oduf::-.(;.-: »‘jdl'.'l call nuigerilaven, urena pemi-
.lJ.l' peru usgiiaan engkublan Rapal dogiic sdapatkon assu-
rahsi kapa denon (:]J"l snercacanas.can il mcncnggelum—
kan. kapal itu ditenzall 1e 'Ju. vinksud dipasang bom wal
tu, yang hetika wau dipuasang Bonwakin ditu - berjatuh
dan meled'”' umn,-,_,‘r reladin ?::._ Lot rudnk dan ten g
gelam dan u(..;)lvu.l. aiil .oin doaaun meninggalnya  be
_berapa oraon:; ltelasi hdwal. Kel .zinmn lerdakwa unbuk
mendapatkan assuransi izapal adzion wotif, Haksud ter-
dakwa untull menenggelankon kapa2l adalah akibat, teng-
%'c'l..lmny’i I{HuH mozrupal.on lesen 3

1 scbazral malksud

_OPQC.L alo c:._.ncr?k) « AR1bhat wating: uherapa oring kec-
itu bagl

an(op et bi]

verdakiiu me 1u1pf'rr.;;.=1 ko .nral]:aan Kepasti
sl terheid bewustzing) .13

_ _éDarl uraian diatas, molia meaurut teori kehendak, a
da‘kééengajaan apabila perbuatan oo coibat ita dikehenéd
dalkii oleb sipcelolid, dcdonglicn acarcub Lecord pengetahuan,
keadaan ini o:0lbhi sana cencca Losensajuan yang bersifat
tu,;j,ua'n,‘karen:z tentang aliibat dari snetu pervbuatan tidak
‘ti&_vék‘ dapat diakatakan adonya lkein 2dak dard sipelaku, a-
kan tetapi h(:ll},’:l dibayansh-n wlzu dilkietahui, bahwa aki-
4

bat itu pasti akan terjadli,

. . = o \

9. de.easajnan yuilt bersl c. ekt lnom

Tenvong oesensajuan yoi.g bezot o0 bodnan 2rn liese
ngajaan yong bewsiint heunstim, yais belan diuvraikan
terdahulu, bidsn bimbud heculilan, bhooona albiibat otau ke

Aadaan youg cenyesiaingo dibcliendsiid don diketnimd adanya,

.3,

DBar\bangj foernoma, 5.1, On-cii, halaman 158,




~ . Its
Lain halnya dengan MUsengajaan yan  bersifat kemun;
hlnan atau biase ditenal dei,an Ydolus eventualis", yang

hanya dapat dibay rangkan suatu kemungkian akan terjadi ata
u timbul suatu dhlbahg Kesulitan ini’ terletak pada bagai-
mana cara menentukap kesengajaan yang bersifat kemungkin-
an dan kealpaan atau kelalaian yang disadari ( bewuste-
schuld ) karenu keduanya terdapat kesamaan, disamping ada
nya perbedaamn, '

Untuk lebih jelasnya,disini dapat penyusun fumus
kan pengertian kesengajaan yang bersifat kemungkinan dan
kelalaian yang disadari, yadtu sebagai berikut:

Yang dimaksudkan dengan kesengajaun yang bersifat kemung-
kinan atau dolus eventualis, ialah apabila yang berbuat

itu lebih baik menanggung resiko adanya kemungkinan tim-

. bulnya akibat lain, asallbn tujuannya itu terecapai, dari

: : 4
pada samasekali tidak berbuat.1l

. Jdedangkan yang dimaksud dengan kelalaian yang disa=- .
dari: (beuwusfa schuld) izlah -
‘Apabila yang bersangkutan momlljh lchih baik tidak ber

buat atau membiarkan sesuaiu .xnn tak perdulikan - a=
kibat-akibaunyae. Tidak beriuat .lu~apa itu lebih baik
atau pentiny baginya dari pads <1 €3 mala petaka yang
terjadi sebagui akibat dari silipnya yang pasif itue15

' Dari kedua pengertian diatas, bail pada kesengajaan
yang bersifat Eemungkinan maupun pada kelalaian yang di-

sadari, nampak adanyé unsur kesadaran,

Contoh : Seorany pemburu yang bernafsu memburu babi ‘di=-
hutan delal kampung yang Lanysic penduduk diseki-
tarnyue. Feskipun demilkian, pemhuru itu pemburu
Itu tiduk wempoerdulitan erang-orang dikampung i-
tu dar ia melepuskan temt liannya sehingga menge~-

nai crang kampuiig,

4 o “ : .
1 Mre Tresna, iy, Cp=cit, hiln.un 55,
15

Ibid,



A

Gari cantoi, 114 O I O Jtchi banuwa tertem-—

baknya orang hampuny yany gitondo i i, apabila sikap pem

buru itu lebih suka untuk tidak terbual dari pada memper-—
oleh akibat lain yang mencelakaan Crang Kampung, maka di -

sini ada kelalaiun yang disadarie - baliknya apabila sikap
D ,
pemburu lebile ood wemilii, Aeibat g lain Jolwged resiko dari
A
pada tidak Lurbual sama cemaliy wat o disini ada Kesengaja-

i

an yang boe:siPot louunglinai.

Meskipun civi pewi.ab torseiet sudal, mencukupi, teta
i masih terdopot hesulitan dalaie cembit:tikan keadaan Jiwa -
yaing diperlobun cntuk venguia yan_, “uvrsifat kemungkinan,

kacuali apabila sipelaku mengakd terus terang. Akan tetapi
keadaan jiwa terscout bisa diambil dari ucapan-ucapannya ,
baik sesudah atau sebelun terjadinya akibat tersebut dan

juga dari keadaun-keadaun dimuna perbustannya dilakukane

Kesulitan didalam menentukan ukuran antara kesengaja
an sebagai kemungkinan dan kelalaian yang disadari terse-
but, menimbulkan pendapat yang berbeds. Satu pihak berpen
dapat bahwa kesengajaan hanya terdiri dari kes sengajaan se-
bagai tujuan dan kesengjaan sebagai kepastiane. Sedang di-
pihak lain (Vos dan Jenkees) , kesengajaan terdiri dari ke
sengajaan sebagai tujuan, kepastion .- seaunciinang disam

ping kelalaian yang dasadari.16

Selanjutinya Jonkers mengatakan,bahwa antara kesenga-
jaan sebagai Remungkinan (dolus eventualis) dan kealpaan
yané disadari adaiah dua hal yang mirip,-akan tetapi kedua
nya ada perbedaan vang poliok, dimana kasengajaan sehaqgali
kemungkinan memerlukan ancaman pidana yang lebih berat da-

ri pada kealpaan yang dldear1.17

o

16

Bambéng Poernomo, iii., QOp-cit, halaman 160,
17

Ibid.



T e ' . .
. , 45
MOTihoU api L gal 77g KUHP,  dibukuis

setinggi-tio.  iay. 18 Lohig

...-
ot
—
—ae
-
>
[

A ]
.'.‘“qn
YL Thioin sengaja mengakim
cathan matiog by Yada, L0 baia aess Kedlalpaan, perla-—
hu pacal 389 rHE, e,y Bubdien o luwd=lamanya 5 tahun

penjara,

Fenjenal hosengagaan yang e rsifat kemungkian  atau
dolus eventualis, yano monurct ifazyer dikenalnya dengan
theeri "In kuof Hehwoen, y A7 artinya nikap apaboleh buat,

J

Jedongkan . Surisga menyataxan dengan istilah "op de koop

: . : . " 108
toenemen", vy rhinya "o ditersm Kuga®, '

Dengan demikian, suscorany capat diketahui / dikata
kan mempunyai kesengajaan selagaij kerungkinan atau  dolus
eventualis, apabial oran. tercenc' wellukan suatu perbu-
atan untuk mencopai Lujuan tzrientu, sedangkan ia mengin-
syafi bahwa perbuatannya ifu'mung' in alkan menimbulkan aki
bat lain yang Lukan merupotan tujuan dari perbuatanya, a-
kan tetapi keinsyafannya itu ticak senghalangi dirinya un

tuk berbuat dan iapin Lerani menany: 1 atau menerima

¥
resikonya, apg hila ternyata kemudian ukibat lain itu bee-
nar-benar terjadi.

Contoh tentang kesengjajaan ;<N5 beruifat kemungkinan ada

lah sebagai berilut :

Kasus tenlang Hornse Taart y'ing menyakibatkan seo-:
rang istri yang ikut makan kue tort menjadi  meninggal.
Dudul. persoqlannya yaitu : Ada oranq Amsterdam dan i-

i ¥ Y g
ngin membalas dendam Lepada musubnys yang berada diko-
ta Horn, dengun cara ey rimkan kue taart yvang telah
’ U 3

)

dicampur derigan racun ke adaa siclamat musubnya akan
J . .

turut makan vano mengatitioutkan Yoatian, Ternyuta me-
J ] %)

Mang musubnya tiduak watan faarcd oo oo melsinkan is -

trinya yons ocaalan Sebilmgga mening als Fihak yan me
]. - ? " -y » SN

ngilrim taart _!zzoun Eidal Men e owe b heratian orang

lain keoveli susul nya, oon tet o1 Wb ibat kematian o=

mde

rang lain yong borunoh e bordodti ive tidak dihindar-
Han, maika pov! uatan menoirin oot Loy aoun Juga dengan
sengaje mealunuh Lot uhnvae Toboed sengaja memhu
Aub aleh bl L P S il percetaan po

18 Ibia., Hal.man 167
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Dan ladits ygng lain ;

’~’=! m ua\u b,l..,jls,'bdyu\‘uJﬁd’&s:"w

Jaran;elo,a mer bl dengu. = “ogeja maka disersh-
ken Mepedu P oluurgs s Lerbunul, apabila mereka
menghendal-l Lunuhlah ia, den Jlxa menzghendeki maka
ambilluah Jdigat durl puedunyw,

Yeng Wesewmunny o iu mentn ubban o peengerlbian sengaja.,
Fengerli o esengajaan (Jurimel, scngaja) dalam
civi wwmn lulsh sepertl yany dikemukalzan oleh buhammad -

Abu Zahrah dalam kilebnys "Al Jurimah Wal Uqubah Fi Fig-
hil Ielamy" selogal beritut

\Q‘&f‘v\ahua_»—-h\-owbﬂt /‘L;boa y frib_é\'
24\ e umtﬁ,,tjwdg,gLuu

Jearimah sengaja, ialsh jarimub (perbuatan) yang
dilakulan seseoranb dengan L;Héuja dan menghendaki-

" nya serta ia menget thLnyﬁ bahwa perbuatan itu di -
larang dan diancam dengen Lukuman pidana,

Dari pengertien di atas dapatlsh dimengerti bshwa
jarimah kesenga jaan mempunyal tiga unsur yang harus di -

penuhl, yaitu :

1: Sengaja melukukan perbustan.

2, ﬁenghendaki altibat/ korban,

3« Mengerti bahwa perbuatan yang 4 1u1uxnn itu dilarang
dan diancam dengan bhukuman pldiana, ’

Jadi epabila salah satu dabi pada tiga unsur ter-

23 Ak Tirmudzd ) Sunon A

-3 PURCIOTAS Y Lh W
-

Fikry, Beirut, tt., haln. 423

4

nohe Abu Zahruh, 2 Javmeh Wal 'Uguba% Fi -
Fighil Islamy, Tuvul Fili), weioan, ti,, halm,
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Sebut 4i atas tiduk Lérpwnuhl, muse Tenyuplah sifat ke -
sengajaan dari suatu jerimeh (tindak pidena).

' . R
Dengan demikian apablla seseorang yang dituduh te

lah sengaja melslkukan sustu perbuatuan (jarimah), maka
ia harus mBnﬂhtHﬂﬂki akilbut duvi _perbuutannya, den me -
ngerti bahwa perbuatasn iiu dnlurdl oleh ayara! dan

diencamnya déngen hultummn, Dari pernyotasn di atas mem -
berikan pengertian, bshwa tidek termusult perbuatan se -
‘ngéja karena gerak reflclk, seperti terjatuhnya benda
yang sedang dipegangnye hingge rusalz, misalnya karena
terkejut mendengarkgn suntu letusan.. Begitu juga dengan
bergellncirnya seseorang yang menimpa orang lain sehing-
ga orang btu meti kerenanya, hal ini karena tidak dike -
hendaki terjadinya ekibat-aliibat tersebut.

Dari uralan tersebut di atas daelam syari'at Islam
(Hulkum pildana Islam) dikenal juga teori kehendak dan
}ﬁteori pengetahuen, Kehendak berarti si pelaku dalam me -
'llakukan suatu perbuatan pidana itu menghbndaki akibat |,
7sengakan pengetahuan berarti sl pelsku ketika hendak
melakukan perbuatan itu dapat mengetahul atau mebayang =
kan bahwa perbuatan yang dileskukannya itu dilarang oleh
syara' dan dapat menimbulkan akibal yang merhagikan orang
lain.

Masalah kesengajaan inl, kirsnya tidak jauh ber -
beda dengan apa yang & da di dalum hukum pidana positif,
seperti untuk menentultan atau membuktilkan adanya kese ~
ngajaen yang dipandang sebagai kehendak adaleh lebih su-
1it dari pada membdktilken adanye pengetahuan si pelaku,
Hal ini karena masalah kehendsk evst sekali hﬁbungannya
dengan hati (niat), yang tidak dapat diketahui oleh o -
- rang lain, melainkan hanya dapat diketahul oleh . Allah

semata, Lain haluya dengu:n: kesengajran yang dipahdang
sebagal pengetehuan, dimena pembuktiannya hanya- pada
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. Kesengajaan ialeh menghendaki suatu perbuatan

' dan akibat atau seseorang dengun apa-apa yang bia -
sanya dapat membunuh baik oleh orang yang melukai
atau mutsagol epabila Lidalf ada salah satu dari
maksud tersebut, seperti Seseorang terjatuh yang
menimpa orong lain sehingge ia mati, agtalt ia ber -
maksud melenpor pohion, kemudia mengenai orang 'lain,
maka hal itu adalsh karens wexelliruan, dan apabila

‘kedua itu (meksud tersebut) ede, akan tetapi tidak
dengan slat yang Llasanya dup:t membuhuh, maka hal
itu adelah perbuatan menyerupel sengs ja, seperti
memukul dengen pecub atau dengan Longkat, -

Sedangkan kesengajaan yang dikekmukakan ¥i’ oleh
Imam Malik adsalah Sebagei berilkut:

e & o n b Wam g o o151t
AN WSA W PSEL I SNERS F

Sesungguhnya seorang laki-lulzi apabila = memukul
laki-leki lain dengan tongkat atsu melemparkannya -
dengan ba btu atau menukulnya dergn n senga ja sehing-
ga ia mati, maka hal itu adsalnh pervuatan  sengaja
dan baginya wajib gishash,

Dan selanjuthya Imam Malik tidak mensyaratkan de-

ngan syara8-syarat tertentu pada perbuatan orang‘b yang
membunuh atau alat-alat yang dipergunakan untuk membunuh,

Ve
Byl

L 26 Muhammad Syarbini Khatib, Mughnil Muh%é., Juz-

s::Darul Fikry, Beirut, tt., halm, 3-4 - '

Sy U Imem Malik, a1 Buwatho'!, tp., ttp, tt., hala-
man, 543 = :
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- Setiap sesustu perbuatan JﬂhL ]*th‘ :ju-oleah seseorang da-
ri pukulan, Lamparan aluu den-an poli tambuk atau senjata
atau dengan batu, mting ateu dengan delainnya semuanya

ini disebut pewbunuhan sengaja apabile membawa kematian;zs

Dari rumuuun'tuTMsan kesengaj: .. ,.." pembunuhan ui-

ater dapat dimengerti bahwa ulama Syafi'lyah mendasarkas
kepada alat-alat yang diperguna&an, apakah alat-alat itu

biasanya dapuf membunuh staukah tidak, selain itu mereka
membedakan jar‘mah pembunuhen kepada ekesengajaan @ al'amd),

kekeliruan (el “hatha') dan semu sengaja (syibhul Amd)

Mereka berdasearkan rendapaunya dengan sabda Naoi s T

@\MB‘L}JQ!}H JG. "gpu}df_)u J_,}O‘U‘LJ-(_,‘
et L e Laaits o S8

‘Ingau, bahwasannya pembunuhan kelfiru semu aengaja, bila
‘mana’dilakukan dengan cemeti dan batu kecil, Bagi - yaug
melakukan dikenakan denda 100 unta, 40 diantaranya de-
deng bhnting.
ﬁ Manurﬁt Abu Muhammad behwa Hadits tersebut diatas a-
“dalah Hadits .mudallas, Hadits yang tidak dapat dijadikan
hujaah karena dalam sanat hadits tersebut terdapat perawi

yang” ”ur atau tidak cifLsuebutL{san.)O

: 5Sedangkan Imam Mallk dalam merumuskannya tidak mem=-
bedakan alat-alat yang dipergunakan, apakah alat- alat itu
biasanya dapat giembunuh etau tidask, Pada jarimah pembunuh-
an,‘beliau mendasarkan kepada nial alau maksud. sipeglaku. kB;Q
tika melakukan perbuatan. Apa ‘bila ia mempunyaitniat" e’
dak melawan hukum, yakni sengaja membunuh atau melhkai'ma-'

,,’ R

28 pbaul Gedir Audah, Al Tasyri' Al Jina'i A1 Islam
II, edisi V, tp., 1968, halammn 2 oTT

29abu Dawud, Sunan Abu Dawnd’Z Darul Ihjal Sunneh An
Nabawlyah, ttp., tt., Hajanan 492 :

3oIbnu liazm, -Al iiuballe, XIT, Dsrul Fikry, Bairut, tt.
halaman 70,
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maka perbuataunya itu dianggap perbuatan sengaja dan
epahila ia tidak mempunyai niat hendsk membuguh atau

melukai maka perbuatannya itu disgggep perbuatan kare-

T

Mefekarmemdasarkan pendapatnya pada firman Alla
berbunyi

na kekeliruan.

*f‘ Dari sini jelaslah Imam Malik den Abu Muhammad 4

{diatas hanya mengakui dua macam jarimah pembunuhan,yak
7Jni?jarimah pembunuhan sengaja dan karena kekeliruan,

eig'

e peras i

.Dan baran& siapa yang membunuh seorang mukmin31‘de-
ungan sengaja maka balasannya adalah Jahannam..ud__

$u1—r>g|\aﬂvrﬂdraﬁJgJ‘Lyﬂ)lt)té=9lﬂ

Dan tidek layak bagi seorang membunuh seorang mul-
min:(, %Eang .1ain )kecuali.karena tersalah (tidsk se

¥

psaaa)_; o ¥
| Selanjutaya Abu Myhammad berpendapat b waf,eﬁu

; ;ayat ﬁersabut diatas, Allah SWT. tidak membagl jarimah

pembunuhen kepada tigas macam, den aepabila ada golongan
wlama membapi kepada tiga macam, yaitus jarimah sBenga~-
ja, karena lclcelirvuon dan jarimcit semu sengaja, maka
pdndepat Lersdbut adelah pendepal yang fasid (rusak ),
karena tidak ada nash samas gsekall yang ”enunjukkan hal

tersebuf..33

;’,.‘;'_ P

. 31pepartemen Agams RI, Op=clt, halama,?§3;136.
32mbid., halaman 135,
331bnu Hazm,AOpeciblf,;halyman 4,

"o ' .

A}




Berbeda dengan rumusan An Nawawl yang nengutip pen j

‘dapat Rasyid Ridla, welaupun beliau membedakan antara ke-
sengajaan deagan yang menyerupal sengaja dengan kreteria
"apa-spa yang biasanya dapat membunuh" untuk kesengajaan
seperti yang dirumuekan oleh ubama'-ulama syafi'i,belian
dalam kitabnya"Al Manar" mempunyai rumnusan iesengajaan

t)\—'du‘LJS:ODtJd‘k{j’&l{ﬂﬁ’ALgL{Jl>A:v{U81AuL’J‘\£'
AL AL Dlisie < I‘UPLo)\aA.é/
L*LJ1’A3 AJL’L}ﬂ&h AJ-LVLL,\\h_,)ﬂ‘i~’t))1)&"“.5L;‘;;;l|
Ao A il e uLaJYKM Me iy
54 éu_—aabt{)-b

Kesengajean ialah denpan apa-apa yaug ditaaamkan dan
apa-apa yaus dalam PBN”GPthnn"H ..enurut kebiasaan -
bersifa. membinuh, seperti in1rH senapan yang dipa-
kai masa ini, dau pistol, dau @isyaratkan pada kese-
ngajaan bahwe deugynnya dimaksudkau (dikehendaki) pem
bunuhan oleh karena’ peluru yang dilepaskan terhadap-
nya dengan meksud untuk menakut-nakuti dan ia niat

untuk tidek mengenainya, akau tetapi meugenai deugan
tidak dikehendaki, '

Dari rumusen kesengajaan diatsas vawpakl an pahwa pen-

dirian pelisu gaaluh sesuar dengan teorr kehendak dan pe

ngetahuan sebagaimana yang terdapa$ didalam hukum positif,

5,Ha#xipi dapat dilihat dari perbuatan menakut-nakuti de-
ngan.pistol ‘adalah perbuntan yang dikehmndaki, dan - ..dari
;Wperbﬁaban 1tu sipelakuk dapat mengetahuil atau. aetidak:ti
efdaknya dapat menduga, bahwa dengan perbuatannya’ ﬁﬁﬁ Mo~
'mungkinan.pistol ity akan meletus dan mengenai orangnlgin
‘sehingga mati. S . .

134nasyid R1d18, Tafsir Al Manar, v, Darul. Manar Mom
Epdisi III, 1974, halaman 344,

+
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Apabiel melibuat rumugan An Jlswaui dimuka tentang ke~ -
Sengajaan, maks ramusan yuny'dikewuLn;un olei: Rasyid Ri -
Gla bukanlah termesuli ruwiussn ketcn_ajuan, karena matinya
oraug askiba. melketusnya pistol itu tidaklah dikehendaki e-
leh sipelaku, akau tetapi ysupg dikenendaki =aiau d;sengaJa.
henyalah perbuataon wenakut-nulcut! g0 ja,
lieskipun Jiko vreng ten kut—uﬁyutl “ravy; lain dengun  pis-
tol atau pisan, waka pistol stuu mifem itu.meletus atau
vterjatuh padanya diluar Vehondﬁknya, muka nerbuatan ini
bukaulah termesulr kesengajaen, sketu tetari perbuaian ter-
. 8ebut adalah syibhul Amd, olen karens yang disengaja atau
Ye.g dikenendaki =aaleu nerbusuvin MENEKUT-NAAUT1 yang 8Sie-
fnunva vidan me.opunuh nqdn ghn}lonv'

Perumucen Rasyid Ridla terrebut diutas bersamasan de-
ngan ape yang Jazimnya diseout kesenpgajaaun bersyarat, di
mena unsur kesengejean itu nda setelub oraug itu mati, ti-
deklah berarti bahwa kereu~2jann itu tidak ada, jika ter-
nyata orang tersebult moui,

Darli k edua rumussu kesengaican dari An Nawawi dan
Raéyid Ridal, menunjukkan bzhwa syari'a. Islam telah menge
nal teori kehendak dan te.ri ne._oinhan sperti yang ter-
dapat pada lukum Positif, disamsin: nlat-alat yang dipergu
nakan, '

- 1. Kesengajaan yang bersifit tujunn.

Setelah kita mengeltaliul secars panjang lebar tentang
kesengajaan, maka “untul kesengajaa. yang bersifat tuguan.
~ Hukum Islam membedakan tuju an atau maksud secara umum(Qas
dul 'am ) dan tujuan atau maksud terteatu ( MU'M’)

Haksud secara umum artinye, sipe]ﬂku dengan sengaja
melakulian suatu nerbuatan sedang ia mengetashui bahwa peax
bu&ﬂannﬁu itu dilareng oeien syars!. .

Dalam hal ini Islam mencukupkan adenya maksud'géuara wmnum
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untuk kebanyal:an jarimah kesengaJaun, Seperti jarimah pe-
nganiayaan dan pemukuTuu riagan, ”

>medanvuow untule Jsrlmah—jev'qn yanz lain, seperti
- pembunuhan sengaja dberencana), syari'al islam tidak men-
cukupkan qashad umum, yakni melakukan pemukulan den pelu-
kaan, dan sipelaku mengetahui bahwa perbuatan tersebut g1
larang, aksn tetapi dengsn perbaatan-perbuatan itu ia se~
ngaja menghilangkan jiwa sikorban, ‘

idWG"tQh A bermaksud mebunuh B, kemudian A memukulnya dle
f . ngan besi hingga mati, Kematian B disini adalah
yang dimaksud fyeng menjadi tujuan A, bukanlah

pebuatan pemukulan yang menajadi tujuan.fgﬂ__

Dari peristiwa diatas, dimana qgashad khusus merupa-
kan syarat adanya bentulk Garimah tertentu, maka tujuan (
(qashad) melawsn hukum sulit untuk dibedakan’ dengan motif,
épabiba Qashad tersebut megjadi motlf daleam melakukan su-

3 atu jarimah

'TJadi seaeorang yang membunuh orang lain dengan mealge

(

sud untuk memperoleh atau mendapatkan apa yang diinginfan
nya, maka qashad khusus ini bercampur dengan motif untuk
melakukan “Jarimah pembunuhan .tersebut,

T ngaruhi képada pembentuxan jarimah atau hukumannya, Jarae
I na dalam keadaan tidak dapat dibedakan, maka bukanlah MO
,v‘t*f itu yanL menentukan bentuk jarimah, melainkan qashad
khasus itulah yang meuent.!:3nye.37

35A. Hanafl, MA., Asas-asas llukum Pidana Islam, Bu-
lan Bintang Ja" arta, 1976, halaman Ca</ /¢ 3

361114,
e

..Ibid. halaman.Qj;}?hlé'?’

Akan tetapi dalam hal ini motif tidak. pisah mempebﬂ S
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2, Roevenpajann long Lersblioe NVopasUlua,

Selanjutnys unbuls hoscngagwan yang bersifat kepasti
an secara pastii dan khsus syari'sel Tslam tidak wembicara-
kannya, seperti yang ads dalus hu'cnw pidana positif, Ini
bukdn berarti symritat Islam tida: wcugadakan pembashasan
sama sekali, Hal ini dapul dilihal dari contoh berikut
Apabila sesorang memasang bom welitu dalam pesgwat terbang
yang membawa paket yang diansuransilan dengan maksud men-
celakonkan pesawat terbang itu dan dengen demikian ia akan
mendapatkan ueLy, ansuranginya yang besar, malka dalam hal
ini tidak ada halsud dari sinelalka untuk membunuh para pe
numpang dan awal kupal, walasupun mabtinya para. penumpang -
den awak kapal ita werupaksn skibat yaug tidak depal di-
elakken lagi,

1 1

Menurut Leori kchendak adc esengnjaan apablla per-
bauatan dan akibat itu dikehencdaki, _ akni perbuatan mema—i
sang bom dan meledakhyp l:apal, sedengken akibat yang lain,
yakni maginyas para penumpang dan susk kapal bukan terma-

+_ suk perbuatan yang disca_sjo, koarcns wotinya itu tldak di

ke endaki olel pelaku,
or . 7 ;312 . - N 1 B T 3
o deniiian eeaciieal Beod ~acetanunan, bahwa aki

bat darl suasta ocerluaantan L1 7al *ilrataultan adanya ke-

hendak dari cipelain, :"an Lets | tange dapat dibayangkan
atan diketalad babws o' ibal g wosyerlainga pastl  aksn
terjadi, ,
| Demikian juga “uluu kita lihat 37: An Nisak yang bu
. nga g

Lo a2 e Lelpa e O
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Dan barang siapa yang membunah szoran_ mukmin dengan
8

154
sengaja makq7ba]aaanuyu nerkn Jshaanam, yang lekal
didalemnya, 28 e L .
C e .

. Maka periativg nada ¢ hboh diabus, selaslah adanya un -
sur kesengajaan, karena ltehancur.i pesawat terbang ada-
lah dikehendali, Dan dcngan hancurays pesawat terbang i
tu, sipelalu wcczingafi deo dewyadard alzy timbulnya a-
kibat lain }vﬁ“ fiﬂnk.iépat dielalhaa lagi, yaltu mati-

nya awuk leapel an penumpang

Hal inl berarti, kehenciiran pesawat terbang sdal-
lah merupalkan penbunuban, dan kerewsnya tidalk dapat di-
pisabltan antars pemgertian Lehancuran pesawat terbang d
dengan pengertiun pesibuuuban, tus wenghendeki kehancur
an pesawat terbang bersrti [:ls wonhendaki pembunuhan |,
méSkipun pembunhan itu ~endiri sam: sekoli tidak dike -
hendgki,

Ja di deri uraian diatss, jeluslah babwa hancurnys
pesawat terbang itu adalah merupakun kescngajeen yang
bersifat tujuen, sedangkan matinya pars penumpang den
awak kapal adalah merupakan kesengajann yang bersifat k
kepastian, '

Dan hal ‘tersebul diatas adalul sesual dengan pendy
dapat Imam Malik, bahwa sipelalu perbaustan bertanggung
Jewab atas semua akibat dari perbuualannya yang disenga-
Jja, baik akibat-skibat itu.sendiri diicehendaki atau ti-
dak, diénantiksn sebelumnya atau tidak, baik akibat-aki-
- bat itu sangat mungkih ferjadi clen jarang terjadinya,39

3§Departnmen Agawe T, Cp-clil,, holawnen 136
Dgﬁnnufi, “hey Op=citl., halawan 169,
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Je Fescrgojowy Tons bop SRRy Llaan '
Jurlarl Lonoaugon ey NPT keen Tbu adultalanya
menimbuliaa shibal-etivat Jo0 o jadl tujuan darl per-
bugltannyea, <o oade bolanys dopot contmbalian akibat-ukl

bat yany bukun werepal un Lajuin dae oo budlannya.
Apablla sesgcorun_ weluaku'ua #uwitu perbuatan dan

1a mengerﬁi serta nen hendskl san auibat-akibatnya, ba

1k itu akibet (Lkorban) i, sw' i diteabokas sebelumngga
atgupun Lidel, oulen 10T dnl o L ba'ien baliwa orang
. ; N 0 s A oy b
tersebut viewvayal molsad swebar . Gi._Sg (J.—-JL:"'M—’) "

' Dicanylng makewd suters Jeo -ung, oda juga  jenis
loin, yaini weusad Bidas 1o _soug .r:‘Lf’hhri SupSD,
yauni wanakelas aslpelohu don_nn segn ja melskukan suatu
perbuaban toobon b, o adian deci | CLubbannye itu time-
bul akibat-slibat lain yrng Licdeh Milehendaki semaseka-
1i atau tidal diperkirskunnya aiia:x Lerjadi, Maksud ti-
dak langsung ini disebut dengsi: istilabh "maksud dengan

: H -
aadar Nemuai_. iuan=Xcmus k fnan alkkibat™ ( JL‘:\)Q‘MJ“ &=

dolus evantunLis).41

Contoha Seoran, penuu gang kuda yaug welariakn kudanya
o ketern:_ah-ten_uh halamaun, diciana anak-anak kecil
gedany, Dbermain-main, kemudian salah satu dari

mereka terinj~l: dan meninggal.

Dari contoh diatas, dapatlai: dimengertli bahwa per

buatan penunggang kuda itu ada unsur kesengajaen, kare-
na ia mengetashui atau sekurasg-icursngnya menduga, bahwa
perbuatannya yang sefampangan itu kenungkinen skan mem-
bawa akibat terhadap asnak-snalk jang gedang bermain—main‘

1tu.,

401p14,
427p44,
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, Mengéﬂai Kesengajaan sebagei kemtngkinan atau
dolus eventualis ( L)\A-»!‘aqaﬂ\), pera Ulama berbedd
pendapat, Hal ini dapat dilihat dari pendapat-pendapat
yang dikemukakean mereka, adalah sebagal berikut :
8, Pendpat Imam Malik
Beliau mengadakah pcuisshan antars jarimeh senbgaja
dengan jerimah tidak sengaja, Pcauisahan ini bukan
berdasarkan perhuatan ﬁyuta, rclainkan pada niat si
pelaku kelika wmelakukan nervuatannya., Apabila orang
"tersebut bermalksud liendait melawan hukum, maka perbu

atanhya dianggap sen_uaja (sengaja membunuh, .ataujme- .

lukai), dan apabila ia tidak bermaksud hendak mela-
‘wan hukum, meka perbuatannya dianggap tidak sengaja
(karens keliru).42 ,'f ,
Sebuzaimana dis abutha ;‘nana halaman muka meng

enai jarimah nembuhuhan dan penj.niayaan sengaja, I
mam Malik tidak mensyaratlkan kepeda alat yang diper
gunakan, ju.a beliau tidak mensyaratkan bahwa sipe-
laku jarimah monghendahi akibsat (hilangnya nyawa a-
,téu anggauta badan sikorban),melainkan mencukupkani

dengan kesengajaan secara umum,

Jedi menurut Imam Malik, sipelaku jarimah ber
tanggung jawab atas akibat-akibat, baik akibat: itu
dikehendaki atau tidak, dinantikan sebelumnya atau

igtidakg baik akibat itu sangal mungkin terjadinya a=:
tau jérang terjhdinya dan dalam hal ini sipelgq ku -
fdipersalahkan berdassrkan atas " sengaja dengan sa=-

‘dar kemun&klnan akibat", 43

S

42Abdui Qadir Audah, Ofgcit. haleman 19,
435, Henafi, MA., Op-cit,, halamen 169, ..
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be Pendapab Tuqgelin ool owii o oa. T
Pendapel ler cial wopogitiom RRRER .uﬂ Jiow bidalr kuat
dikalangan Moedsheb Abamd, wercloe sdengada’ien nemisate-
en antara jarimah pembhunuhun .iun irenguniaysan senga-
Ja dengan yang tidak ses_aja, dimana sipelaku bertng
gung jawab atus skibot vens ditimbullan duri pebbuat
annya terduput unanv-un.ad er L. selueen holam (
qashdul ioyen), nmul ;DFh“t?;FH}fVJtht.ﬂiﬁobut Jjeri
mah sengaju,dun apabial unsur-nnsuar fen_,aja melawan
hukum itu ti7alr 4da, malen perbuuatun tersebut tidak
disebut jarimuh rcenpuja.
Selanjutnys mereka mengadakan nemischan entars pembu
nuhen sen~cli ﬂengén penzeniuny«an renvaja ( yang ti-
dak mengh#l: ngkau nysws), dimona sinelaku bertanggung
Jawav atas nembunhen sen-aja, cpabile ia dengan se =
ngaje melskukan perbucvan itu &-.n men henddii hilang
nya nyowa @ilkorban, Zoa wolalinga apablls yeng ada
hanyn unsur pertema, olrg 310070k hertan:cung jauwadb
atas pembunui'an semi on_nia,

Pada jerimzh geluin .en ul., rmereks hanya men-
8yaratken acanyn gashzd nmum, at.u sen uju melawan -
hukum, yeitn sencajua melskulan suvion pnerbuavan dima-
ma ia mengerti bahua yﬂrhﬁnuun teriebut- dilarag, Apa
bila qashad ini terdaput, make sinelaku pbervanggung-
Jawao atas akihat-skiblat deri (ecluclannga, batk ti-
dak dikehenleaki atsu dikehendsil, bullk sangat besar
kemungkinannya terfjadi atau juu kenunglinannnya ter

jadi.44

Mpbaul Qodir Audab, Op=cil, holwwn 420,



iangan.ﬁazhab Hambali, pemdapay ini mengadakan{p,misah
an antara jarimah sengaja dan jarimah tidak: sengaja, _
dan sipelaku bertan5gung jawab atas akibat-akibat perbu

¢4ménghendaki hilangnya nyawa s*aorban, dan sebaliknya a
pa.bila yang ada hanya unsur pebtama, maka sipeldiu ber.
tanggung jawsb atas pembunuhan senmi sengaja, J&ﬁi pada
pembunuhan sengaja tidak berlaku " sengaja dengan sedarp

. kemungkinan skibat" atau LJLA-’ ..)“ a2 \

O - Sedangkan pada JaBimHh penganiayaan yang tidak m

menghilangkan nyawa, sipelaku bertanggung jawab atas a-

lbdbt=akibat yang ditimbukkan dari perbuatannya, mdra
"-akibat itu dikehendaki atau tidak, haik ak@bat itu sa =
'1ngatwbesar kemungkina terjadinya atau tidak.

Pertanggung jawaban Dberlaicu atas akibat-akibs ht
-1ty bukan karens sengaja dlkghcndalluya dan bukan pula
karena kelalaiannya sehin_gza timbul akibat—aklbat ter
sebut, sebab ia dengan ;engaJa. ' B

v bnt . !
itu bukan karen asengaJa dihehendakinya dan bukan pnla . |
_karena kelalalnnya .8ehingga timbulk akibat-akibat ter- '
aebut, sebab 1a dengan sengaja melakukan perbuatannya.
ﬁertanggun5 jawaban tersebut adalah karena unsur semi
sengaja dengan kellru, Oleh karenanya pertepggung cor

Pertenszgung jawaban sipelakn atas. akibav

ti‘m_ﬁﬁ,\» e

L
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jawaban karens unsur semi se._: s 1ebih ringan dari
pada karen icsengajucn, totept Taebiln berat dari pada
karena kekcliruan., ..tun dengun ¥uta lwn ia  @ihukum
atas perbuutunnyu den—an ' ukumoan vyung lebih - rbagan
dari pade hukuman orsuz yaur sencaja den lebih berat

dari pada hukuman or:ur yang karens keliru.49

Dar .

Dari ketiha pendayut tersebut, dspavlah diambil
keselmpulan pahwa lmewm Matik mengaskui adanya "sengaja =
dengen=sadnr-kewungzlikinen skipau® JLM $J.A£IJ| ) pada
Jarimah pembonolion senco i, lan~l'. n Tmam Abu  ilanidah
dan Imam 3yafiti tidak mﬁnfdkuian.

Adapun > n-en- i JueiEr .l Lencovd puEn vano, tidalt -
membawa kematiun, Twum 5731, ibn “inifih dan Imam Bya-

f1'1 mengalcud aﬂun a "Senegr ju=denun=gadur-kemungkinan-
y ] g

akibath atan U g -\;ﬂ.’.” atan dolus eventualis,

Letslc nerbedann pmnﬂu‘at tercebnt 1alah 3 Imam Ma

1lik me bagi jorimah “nwhvn-h 1.5enchin dAnn karens kelte-

'

liruan, dsn untuk ?ethﬁnP-n cen-—2ia enltup denesen ka=-
shad melawan bnlmm, yaitu goashed voane menjadi eiri pe-

migah antara pemonnnhan renc:ja A:n - erbunphan karena

kekelirnan, cedrnelean Tmom Abn H.nif.h den Syafi'i mem-

baginya kepad: nembnnnhan sen«uj., «nomi fsenpuin dan ka-
rena kekeliruon, ' ‘

Perbandiingan sntars wenri ‘egengojoen iMenurut Hukum Po-
sitif dan menurnt Hukum Tsl1:n

Bari uraiasn Aiatas, bzik menurut Hukum Positif ma
pun menurut Hukom ISslem do~:tleh penyusun simpulkan se-
bagal perbandingan, sebnrai berikut :

‘

#2pbaul Qadir Auduh, Thid., helssan 422-423,
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Suatau periuatan dalar hukom 2iving pogitif dan hukum
piduna Telawm dikatakan tindak pidana sengaja apabila:
terpenuhninya uasur-unsur Kesengajuan, '

Baik hukum pidana pocitif maupun hukum pidana’ Islam
mengenal tou: ! kehendsk daun toeori i;engetahuan dajpam
tindak pidanc keseny.jaan.

Dalam hukum pidana positif kesencujaan dikenal dengan

dolus atau apzet, sedang didalan hukum pidana Islam
dikenal dengan ‘istilah 'amd.

Di dalam hulum pidana phsitif istilah kesenga jaan -
yang bersifat tujuan, kepastian dan yang bersifat
kemungkinan. Sedang dalam hukum pidana Islam dikenal
dengan istilah sengaja ( )Lﬂjﬁl}, semi sengaja
( _k_zd\45,il) dan kekeliruan ( ﬂkg_y‘).

Baik dalam hukum pidana positir muupun dalam “hukum

pidana Islaw, si pelaku diminta irertanguung-jaeabannya

atas perbuatun yung disencaja.

4l



